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ABSTRAK 
 

 

Prafita Nurotul Usroti. 2019. Nilai-nilai Budaya yang terkandung dalam Sumiyoshi 

Otaue Shinji Matsuri dan Tradisi Ngaseuk Pare. Makalah. Prodi  Pendidikan Bahasa 

Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

Tradisi perayaan atau upacara adat diselenggarakan bukan hanya sebagai 

kebiasaan yang semata-mata dilakukan untuk menghormati roh leluhur atau para 

dewa. Namun, Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri maupun tradisi Ngaseuk Pare masing-

masing mempunyai nilai-nilai budaya yang terkandung didalamnya.  

Nilai-nilai budaya tersebut merupakan kebiasaan dan kepercayaan yang 

mengakar dari nilai-nilai yang disepakati dan diwujudkan dari nilai budaya dalam 

hubungan manusia yaitu nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, nilai 

budaya dalam hubungan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan 

masyarakat, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya, nilai 

budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Dari nilai-nilai budaya 

tersebut dapat bandingkan dalam bentuk pewujudannya. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 

Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri dengan tradisi Ngaseuk Pare. Serta persamaan dan 

perbedaan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri 

dengan tradisi Ngaseuk Pare.  

Kata kunci : Sumiyoshi Otaue Shinji matsuri, tradisi Ngaseuk Pare, nilai budaya 
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要旨 

 

住吉御田植神事祭りとンガスック・パレの伝統に含まれる文化的価値、研究

レポート、 ジャカルタ国立大学言語芸術学部日本語教育学科。 

プラフィタヌロチュルウセロティ 

祝賀会や伝統的な儀式の伝統は、先祖や神の霊を称えるために行われ

る習慣だけではありません。 しかし、住吉御田植神事祭りとンガスック・パ

レの伝統にはそれぞれ文化的価値が含まれている。 

それらの文化的価値は人間関係で合意されて、実現している習慣や信

念から出来ているものである。たとえば、人間と神の関係にある文化的価値、

人間と自然の関係にある文化的価値、人と人の関係にある価値、人間と自分

の関係にある価値である。人間関係の価値から、その実現を比較することが

できる。この研究の目的は、大田上住吉祭りとンガスック・パレの伝統に含

まれる類似点と相違点を見つけるためである。 

キーワード：住吉御田植神事祭り、ンガセク・パレの伝統、文化的価値 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Prafita Nurotul Usroti. 2019. Cultural Values contained in Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri and 

the Ngaseuk Pare Tradition. Komprehensif. Japanese Language Education, Faculty of Language 

and Art, Jakarta State University. 

The tradition of celebrations or traditional ceremonies is held not only as a habit that is solely 

carried out to honor the spirits of the ancestors or the gods. However, Sumiyoshi Otaue Shinji 

Matsuri and the Ngaseuk Pare tradition each have cultural values contained therein. 

These cultural values are habits and beliefs that are rooted in the values agreed upon and realized 

from cultural values in human relationships, namely cultural values in human relations with God, 

cultural values in human relations with nature, human relations with society, cultural values in 

human relations with other humans, cultural values in human relations with himself. From these 

cultural values can be compared in the form of its manifestation. Therefore, the purpose of this 

study was to determine the cultural values contained in Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri with the 

Ngaseuk Pare tradition. As well as similarities and differences in cultural values contained in 

Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri with the Ngaseuk Pare tradition. 

Keywords: Sumiyoshi Otaue Shinji Matsuri, Ngaseuk Pare tradition, cultural values 
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